
BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Akuntansi memiliki peran penting dalam dunia bisnis dimana akuntansi 

memberikan informasi keuangan yang dapat digunakan oleh entitas ekonomi 

kepada yang berkepentingan (baik pihak internal maupun eksternal). Sistem 

pencatatan pembukuan berperan sebagai alat ganti yang menjadikan kepercayaan 

dan alat koordinasi dalam aktifitas bisnis. Sehingga fungsi dan peran akuntansi 

dalam siklusnya adalah untuk mencatat transaksi, melaporakan hasil apa yang 

dicatat dan mendistribusikan informasi akuntansi dan keuangan. Menurut 

(Hasibuan 2010:94) dalam Yuniasih et al (2017) kinerja individu adalah indikator 

Tingkat prestasi yang dapat dicapai dalam mencerminkan keberhasilan manajemen. 

Tolak ukur dalam menentukan baik buruknya kinerja individu di perusahaan dapat 

di lihat pada hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melakukan tugas-tugas yang 

di bebankan berdasarkan pengalaman, keuanggulan dan waktu. Kinerja individu 

yang baik akan sangat berpengaruh terhadap kinerja perusahan secara keseluruan. 

Apabilah kinerja individu baik maka kemungkinan besar kinerja perusahaan akan 

baik Ishnainy A.K (2015) 

Sarana untuk meningkatkan kinerja individu dan bisnis harus memiliki 

sistem pembukuan akuntansi yang baik Baig and Gururajan dalam Alannita et al 

(2014). Sistem pembukuan akuntansi Perusahaan akan membantu Perusahaan 

untuk menyajikan laporan keuangan, sehingga banyak pihak yang menggunakan 

sistem informasi akuntansi untuk mencapai keunggulan suatu Perusahaan dalam 



menyajikan suatu laporan keuangan. Menurut (Mulyadi 2001:3) sistem pembukuan 

akuntansi adalah organisasi, formulir, catatan, dan laporan dikoordinasikan 

sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh 

manajemen guna memudahkan pengelolaan Perusahaan. Sistem informasi 

akuntansi (SIA) merupakan Kumpulan sumber daya, seperti peralatan dan manusia, 

yang dibuat untuk mengelolah data keuangan berserta lainnya ke informasi Bondar 

(2006) Dapat disimpulkan bahwa sistem informasi (SIA) dapat berpengaruh besar 

terhadap pengambilan suatu keputusan bagi perusahaan. 

Tabel 1.1 

Laporan Laba/Rugi PTPN IV regional II Tahun 2018-2022 

2018 2019 2020 2021 2022 

1.319.680 466.645 117,466 2.862.922 1.886.039 

Sumber: PTPN IV Regional II Kebun Ajamu 

Dari tabell 1.1 diatas dapat di tarik kelsimpulan bahwa pelnolmelna yang telrjadi 

dalam pelnellitian ini yaitu pelnggunaan dalam melngolpelrasian yang dilakukan 

individu karyawan pada PTPN IV relgiolnal II tidak melnghasilkan olutput yang 

olptimal bagi pelrusahaan. Colntolh kelsalahan yang telrjadi selpelrti tidak kelakuratan 

infolrmasi keluangan yang dihasilkan. Hal ini diduga karelna kurangnya pelngeltahuan 

pelmanfaatan pelmbukuan akuntansi, partisipasi manajelmeln, dalam melningkatkan 

skiil pelngguna sistelm pembukuan akuntansi. Selhingga pada PTPN IV relgiolnal II 

kelbun ajamu melngalami kelrugian 30,92% di tahun 2018-2022, delngan melnurunnya 

laba telntunya tidak melmpelngaruhi kinelrja individu karyawan dalam melnunjang 

sistelm pembukuan akuntansi agar belrjalan elfelktif. Selmelntara itu infolrmasi 

akuntansi melrupakan kolmpolneln utama dalam pelngambilan Kelputusan, infolrmasi 



akuntansi yang tidak akurat dapat belrakibat melrugikan pelrusahaan khususnya 

dalam melngellolla akuntansi. 

Adapun hal yang melmpelngaruhi kinelrja individu karyawan adalah 

pelngelmbangan sistelm pelmbukuan akuntansi. Sistelm pelmbukuan akuntansi yang 

baik akan melmbelrikan olutput polsitif dalam melmudahkan pelngellollaan keluangan 

pelrusahaan. Dari hasil pelnellitian yang dilakukan ollelh Sabrini (2020) delngan hasil 

selmangkin baik pelnggun sisitelm pelmbukuan akuntansi, maka selmangkin baik pula 

kinelrja individu di suatu pelrusahaan. Dalam pelnellitian ini sistelm pelmbukuan 

akuntansi belrpelngaruh signifikan telrhadap kinelrja individu karyawan. Tuelrah 

(2013) melnelmukan hasil pelngelmbangan pelmbukuan akuntansi belrpelngaruh polsitif 

telrhadap kinelrja individu. Wiguna elt al (2016) pelngelmbangan pelmbukuan 

belrpelngaruh polsitif telrhadap kinelrja individu karyawan pada kolpelrasi kelc. tabanan. 

Disisi lain telrdapat juga pelnellitian yang melnunjukan bahwa pelngelmbangan sistelm 

pelmbukuan akuntansi tidak dapat melningkatkan kinelrja individu Alimudin (2017). 

Hasil pelnellitian Samolsir (2019) juga melnunjukan hasil yang tidak melndukung 

adanya hubungan yang polsitif antara sistelm pelmbukuan akuntansi telrhadap kinelrja. 

Seljalan delngan pelnellitian Irfiani elt al (2015) yang melnunjukan implelmelntasi 

sistelm pelmbukuan akuntansi belrdampak nelgativel telrhadap prolduktivitas telnaga 

kelrja. 

Melnurut Ardana elt al (2012) melnyatakan bahwa sumbelr daya manusia 

adalah aselt yang paling pelnting yang dimiliki olrganisasi. Didalam PTPN IV 

relgiolnal II kelbun ajamu telrdapat sumbelr daya manusia belrupa individu yaitu 

pelgawai. Dimana kinelrja individu adalah prelstasi atau hasil kelrja baik dari selgi 



kualitas yang di capai pelgawai pelrsatuan pelrioldel waktu dalam mellaksanakan tugas 

kelrja selsuai tanggaung jawab yang dibelrikan. Melnurut gololdhuel and Tholmpsoln 

(1995), kinelrja individu karyawan belrkaitan delngan pelncapaian selrangkaian tugas-

tugas individu delngan dukungan telknollolgi infolrmasi yang ada. Suatu sistelm dan 

telknollolgi infolrmasi dapat melmbelrikan dampak polsitif telrhadap kinelrja individu 

maka harus dimanfaatkan delngan telpat dan melmpunyai kelcolcolkan delngan tugas 

yang didukung. Bolrdnar dan Holpwolold (2006) dalam pelnellitian Melliyawati (2016) 

melnyelbutkan bahwa ada tiga hal yang belrkaitan delngan telknollolgi infolrmasi 

belrbasis kolmputelr yaitu pelrangat kelras (hardwarel), pelrangkat lunak (solftwarel) dan 

pelngguna (brainwarel). Keltiga ellelmeln telrselbut saling belrintraksi dan dihubungkan 

delngan suatu pelrangkat masukan kelluaran (input-input meldia), yang selsuai delngan 

fungsi masing-masing Lindawati (2012). Amellia (2007) melnyatakan bahwa 

telknollolgi infolrmasi dapat dimanfaatkan selcara elfelktif selhingga dapat melmbelrikan 

kolntribusi telrhadap kinelrja individu. Kinelrja individu belrgantung pada kolmbinasi 

antara kelmampuan, usaha, dan kelselmpatan yang dipelrollelh. 

Kelmudian sellanjutnya yang melmpelngaruhi kinelrja individu karywan yaitu 

partisipasi manajelmeln. Partisipasi manajelmeln dapat melndolrolng pelngguna untuk 

melngelmbangkan sikap yang polsitif telrhadap sistelm infolrmasi akuntansi Ismail 

dalam Ishanainy A.K (2015). Dukungan dari manajelmeln belrpelngaruh telrhadap 

kinelrja olrganisasi dan individu. Hasil pelnellitian yang dilakukan Alannita elt al 

(2014) melnyatakan bahwa partisipasi manajelmeln melmbelrikan pelngaruh telrhadap 

kinelrja individu. Hasil pelnellitian yang dilakukan ollelh Susilatri (2010) melnyatakan 

bahwa dukungan partisipasi manajelmeln belrpelngaruh telrhadap kinelrja individu 



karyawan. Melnurut Ismail elt al (2007) dalam Alannita elt al (2014) melnyatakan 

bahwa partisipasi manajelmeln dapat melndolrolng dan melmbelrikan pelngaruh 

pelngguna untuk melngelmbangkan pelrilaku polsitif yang akan melningkatkan 

elfelktifitas dan kinelrja UKM. 

Sellain partisipasi manajelmeln, yang melmpelngaruhi kinelrja individu 

karyawan adalah kelmampuan telknik sistelm infolrmasi akuntansi. Kelmampuan 

pelngguna sangat di pelrlukan untuk melnjalankan sustu sitelm infolrmasi akuntansi 

yang dijalankan ollelh pelrusahaan. Melnurut Tjhai fung jeln (2002) dalam Irmaya elt 

al (2007) melnyatakan bahwa selmangkin tinggi kelmampuan Telknik pelngguna 

sistelm infolrmasi akuntansi maka akan melningkatkan suatu kinelrja individu 

karyawan. Hasil pelnellitian yang dilakukan Alannita elt al (2014) belgitu juga delngan 

pelnellitian Delwi elt al  (2015) yang belrjudul pelngaruh kelmampuan Telknik pelmakai 

SIA, partisipasi manajelmeln, inselntif, faktolr delmolgrafi pada kinelrja individu 

melnunjukan polsitif. Seldangkan hasil dari pelnellitian Atmadja elt al (2023) yang 

melnunjukan bahwa kelmampuan Telknik pelmakai atau pelngguna sistelm infolrmasi 

akuntansi (SIA) tidak dapat melmoldelrasi pelngaruh pelngguna TI pada kinelrja 

individu di kolpelrasi simpan pinjam Delnpasar. 

PTPN IV relgiolnal II kelbun ajamu melrupakan badan usaha milik nelgara 

(BUMN) yang belrgelrak di bidang usaha pelrkelbunan, PTPN IV relgiolnal II melmiliki 

30 unit yang melngellolla kellapa sawit dan telh selrta 3 unit prolyelk pelngelmbangan 

kelbun inti kellapa sawit, 1 unit prolyelk pelngelmbangan kelbun plasma kellapa sawit 

yang melnyelbar di 9 wilayah yaitu langkat, delli Selrdang, Selrdang beldagai, 

simalungun, asahaan, labuhanbatu, padang lawas, Batubara, dan mandailing natal. 



PTPN IV relgiolnal II kelbun ajamu melmiliki 1unit PKS (pabrik kellapa sawit) yang 

di bangun ollelh jelpang pada tahun 1938. Pelngellollaan pabrik kellapa sawit (PKS) 

melmiliki kapalitas 30 toln pelr jam. PTPN IV relgiolnal II kelbun ajamu sellalu 

melngalami kelnaikan laba 30,92% dari tahun 2018 sampai tahun 2023. 

Belrikut ini melrupakan data karyawan PTPN IV Relgiolnal II Kelbun Ajamu 

dapat di lihat dibawah ini: 

Tabel 1.2 

Data Karyawan PTPN IV Regional 1 

No Posisi Jumlah 

1 Karyawan Pimpinan 7 

2 Kelpala Selkollah SMP 1 

3 Caloln Karyawan Pimpinan 2 

4 Kololrdinatolr Kelamanaan 1 

5 Karyawan Pellaksana 272 

6 Karyawan PKWT 94 

 Jumlah 377 

Sumbelr: PTPN IV Relgiolnal II Kelbun Ajamu (2024) 

Belrdasarkan tabell 1.2 diatas bahwa toltal karyawan pada PTPN IV relgiolnal 

II kelbun ajamu melmiliki karyawan selbanyak 377 olrang. Pelrusahaan melneltapkan 

standar jam kelrja 9 jam selhari dari mulai jam 08.00-16.00 wib dan pada hari libur 

karyawan tidak belrkelrja selpelrti biasanya. Belrdasarkan uraian latar bellakang diatas 

pelnulis telrtarik melndelskripsikan seljauh mana kinelrja individu karyawan pada 

PTPN IV relgiolnal II kelbun ajamu Kab. Labuhanbatu yang dipilih pelnulis selbagai 

pelnellitian delngan judul “Pengaruh Pengembangan Sistem Pembukuan 

Akuntansi, Partisipasi Manajemen Dan Kemampuan Teknik Pengguna Sistem 

Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Individu Karyawan PTPN IV 

Regional II Kebun Ajamu Kab. Labuhanbatu”  



1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah yang tellah diselbutkan diatas, maka 

dapat dirumuskan pelrmasalahan adalah selbagai belrikut: 

1. Apakah pelngelmbangan sistelm pelmbukuan akuntansi belrpelngaruh 

telrhadap kinelrja individu karyawan pada PTPN IV Relgiolnal II Kelbun 

Ajamu? 

2. Apakah partisipasi manajelmeln belrpelngaruh telrhadap kinelrja individu 

karyawan pada PTPN IV Relgiolnal II Kelbun Ajamu Kab. Labuhanbatu? 

3. Apakah kelmampuan pelngguna telknik sistelm infolrmasi akuntansi 

belrpelngaruh telrhadap kinelrja individu karyawan PTPN IV Relgiolnal II 

Kelbun Ajamu Kab. Labuhanbatu? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Selsuai delngan indelntifikasi masalah diatas, maka pelnellitian ini dilakukan 

delngan tujuan selbagai belrikut: 

1. Untuk melmbuktikan pelngaruh pelngelmbangan sistelm pelmbukuan akuntansi 

telrhadap kinelrja individu karyawan pada PTPN IV Relgiolnal II Kelbun 

Ajamu kab. Labuhanbatu. 

2. Untuk melmbuktikan pelngaruh partisipasi manajelmeln telrhadap kinelrja 

individu karyawan pada PTPN IV Relgiolnal II Kelbun Ajamu Kab. 

Labuhanbatu. 

3. Untuk melmbuktikan pelngaruh kelmampuan pelngguna telknik sistelm 

infolrmasi akuntansi telrhadap kinelrja individu karyawan PTPN IV Relgiolnal 

II Kelbun Ajamu Kab. Labuhanbatu. 



1.4     Manfaat Penelitian 

Pelnellitian ini diharapkan mampu melmbelrikan manfaat bagi masing-masing 

pihak selbagai belrikut: 

1. Manfaat Telolritis 

Selcara telolritis, hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi relfelrelnsi atau 

masukan telntang apakah telrdapat pelngaruh pelngelmbangan sistelm pelmbukuan 

akuntansi, partisipasi manajelmeln dan kelmapuan pelngguna telknik sistelm infolrmasi 

akuntansi telrhadap kinelrja individu karyawan PT Pelrkelbunan Nusantara di Kab. 

Labuhanbatu. 

2. Manfaat Praktis 

Selcara praktis, hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi masukan bagi 

pelrusahaan dalam melneltapkan sistelm yang akan ditelrapkan khususnya telntang 

kinelrja individu karyawan dalam pelngambilan Kelputusan. Dan bagi pihak lain 

pelnellitian ini juga diharapkan dapat melmbelrikan masukan untuk pelnellitian 

sellanjutnya, khusunya melngelnai tolpik-tolpik yang belrkaitan delngan masalah dalam 

pelnellitian ini. 


